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ABSTRAK
Luka merupakan suatu keadaan yang dapat terjadi setiap saat pada setiap du, dapat disebabkan oleh trauma, operasi atau oleh penyebab lain. Penanganan luka yang adekuat diperlukan untuk mempercepat proses penyembuhan luka, dengan tujuan untuk penutupan luka yang cepat dan memberikan hasil yang baik secara fungsional dan estetis tanpa komplikasi. Angka kejadian infeksi pasca bedah di negara masih cukup tinggi apalagi di negara berkembang, hal ini dipengaruhi oleh jumlah pencemaran (nosokomial), virulensi kuman, nutrisi, daya tahan tubuh dan sterilitas operasi (asepsis dan antisepsis).
 Penyembuhan luka merupakan proses yang dinamis dan interaktif melibatkan berbagai mediator yang terlarut dalam darah, jaringan granulasi, sel epitel, neovaskular, respon imun, matriks ekstraseluler dan sel parenkim. Secara fisiologis terdapat 3 fase penyembuhan luka yang saling berkesinambungun yaitu : fase intlamasi, fase fonnasi fase remodeling jaringan. Untuk mempercepat fase pertumbuhan tersebut dibutuhkan suatu substansi yang berperan sebagai stimulator. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa amnion (selaput ketuban pada janin) mampu merangsang terjadinya jaringan granulasi, epitelisasi, neovaskularisasi dan respon imun untuk pertumbuhan luka bakar, luka pasca operasi dan tukak diabetes. Penelitian ini bertujuan melihat efektifitas pemakaian lapisan ketuban janin dalam bentuk jelly untuk mempercepat penyembuhan luka insisi, dengan cara merangsang pertumbuhan epitel kulit, jaringan granulasi, neovaskular, gel pertahanan tubuh (Poli Morfo Nuklear dan Morfo Nuklear) di jaringan. 

Penelitian ini dibagi dalam 8 kelompok : control = kelompok basis jelly, perlakuan = kelompok jelly amnion 0,05%, 0, 1%, 0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8% dan 1%. ukan insisi kulit tikus Wistar dan biopsy untuk pemeriksaan histopatologi setelah sembuh atau menutup. Pemeriksaan histopatologi berupa penghitugan lamanya penyembuhan, jumlah jaringan granulasi, gel epitel, neovaskular, gel PMN dan gel MN masing-masing kelompok. Data diolah secara komputerisasi masing-masingnya dengan analisa multivariate (ANOVA) dan Post Hoc Test (Tukey HSD dan Duncan) akan ditampilkan dalam bentuk tabel. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pemakaian Jelly Amnion 0,2% dapat meningkatkan ketebalan epitel kulit, ketebalan dan kepadatan jaringan granulasi, jumlah sel  MN dan mempercepat apoptosis guna remodeling jaringan dalam waktu normal. Hal ini terjadi akibat stimulasi fibroblast, kolagen, allantoin, lisozim dan transferin lapisan amnion dalam kadar tertentu sebagai komponen awal dan penting untuk sekresi dan isi berbagai macam growth factor di jaringan luka. 

